BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Perilaku aman merupakan faktor penting dalam Kesehatan dan
Keselamatan Kerja. Pada buruh dengan sikap tidak aman, ditemukan memiliki
rata-rata usia dan masa kerja yang lebih rendah dibandingkan dengan buruh
dengan perilaku aman. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan
usia pada buruh dengan perilaku aman dan tidak aman (p-value = 0.020). Hasil
yang sejalan juga ditemukan pada variabel masa kerja, dimana terdapat hubungan
antara masa kerja pada buruh dengan perilaku aman dan tidak aman (p-value =
0.041). Sedangkan pada variabel rambu-rambu K3, hasil uji statistik menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara rambu-rambu K3 dengan
perilaku aman.
5.2 Saran

Buruh atau pekerja diharapkan dapat lebih meningkatkan perhatian
terhadap risiko kecelakaan kerja serta rambu-rambu yang telah disediakan oleh
perusahaan. Sehingga, dapat meningkatkan perilaku aman serta mengurangi
adanya kecelakaan atau penyakit akibat kerja di perusahaan terkait.

Perusahaan diharapkan dapat mengedukasi pekerjanya, agar dapat bekerja
dengan memperhatikan bahaya yang dapat mengancam fisik, mental maupun jiwa
buruh yang bekerja. Sehingga produktifitas perusahaan dapat meningkat seiring

dengan meningkatnya kualitas sumber daya manusia diperusahaan terkait.
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Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meniliti dengan lebih komprehensif
terkait alasan buruh untuk tidak mentaati rambu-rambu K3 yang telah ada. Serta

menemukan solusi atas masalah tersebut.
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